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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kecurangan (fraud) telah diakui sebagai problem sosial-ekonomi yang 

serius di dunia (PBB, 2003) karena menimbulkan dampak kerugian yang besar 

dan whistleblowing telah menjadi salah satu sumber daya penting untuk 

memeranginya. Whistleblowing memiliki peran penting untuk masyarakat sebagai 

alat untuk mengurangi korupsi dan penipuan dan mencegah kesalahan yang 

menyebabkan bencana (DLA Piper’s Employment Group, 2015). Melalui Report 

To The Nation (2016), ACFE mengemukakan bahwa berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukannya ditemukan adanya 45,2% pendeteksian kecurangan berasal 

dari adanya aduan (tip). Berdasarkan penelitian tersebut dikemukakan juga bahwa 

51,5% aduan berasal dari internal, yaitu karyawan atau pegawai. Mengingat 

prevalensi kecurangan dan dampaknya terhadap banyak pemangku kepentingan 

(misalnya, komite audit, auditor internal, auditor eksternal, manajer puncak, 

karyawan, kreditor, dan investor), banyak perusahaan mengandalkan kontrol yang 

melibatkan karyawan di semua tingkat yang melaporkan pelanggaran dan 

kesalahan seperti kecurangan (Nitsch et al., 2005).  

Pentingnya whistleblowing kemudian disoroti oleh bukti baru-baru ini yang 

menunjukkan bahwa 20% karyawan yang disurvei memiliki pengetahuan pribadi 

tentang kecurangan di tempat kerja (Slovin, 2006) dan bahwa bentuk deteksi 

penipuan awal yang paling umum adalah dari tip, paling sering dari karyawan 
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perusahaan (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2016). Sementara 

bukti ini menunjukkan bahwa karyawan sering melaporkan kecurangan yang 

mereka temukan, sedangkanpada umumnya diyakini bahwa banyak karyawan 

yang menemukan kecurangan tidak melaporkannya.  

Pengungkapan suatu kejahatan atau pelanggaran oleh individu atau 

kelompok di perusahaan atau organisasi, seorang whistleblower dilatarbelakangi 

oleh motivasi, seperti ingin menjatuhkan organisasi tempat bekerja, pembalasan 

dendam, mencari “selamat”, untuk kepentingan sosial masyarakat banyak atau 

niat untuk menciptakan lingkunganorganisasi tempatnya bekerja yang lebih baik. 

Namun, keinginan untuk melakukan sesuatu yang benar pada organisasi tempat 

mereka bekerja merupakan motivasi utama dari whistleblower (Miceli et.al., 

1991). 

Hasil penelitian Park dan Blenkinsopp (2009) menyatakan bahwa seseorang 

memiliki niat melakukan whistleblowing internal karena dipengaruhi oleh tiga hal 

utama, yaitu sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku. Taylor dan 

Curtis (2010) menyatakan bahwa komitmen profesional berpengaruh terhadap 

whistleblowing likelihood. Sedangkan Chiu (2003) menyatakan bahwa 

pertimbangan etis memengaruhi niat untuk melakukan whistleblowing internal. 

Shawver (2011) melakukan penelitian mengenai intensi melakukan 

whistleblowing pada orang-orang yang berprofesi sebagai akuntan, manajemen, 

analis, konsultan dan internal auditor melalui faktor-faktor penentu pengambilan 

keputusan moral. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah identifikasi masalah 
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etika, alasan untuk membuat pertimbangan moral dan motivasi seseorang untuk 

memilih melakukan tindakan whistleblowing. 

Terdapat banyak faktor yang memengaruhi seseorang dalam melakukan 

whistleblowing. Hasil riset menyatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi 

niat seorang pegawai dalam melakukan whistleblowing adalah sikap, norma 

subyektif, persepsi kontrol perilaku (Ellis dan Arieli, 1999; Park dan Blenkinsopp, 

2009), penalaran moral (Liyanarachi dan Newdick, 2009), pertimbangan etis 

(Chiu, 2002; Zhang et.al., 2009; Ahmad et.al., 2011), dan komitmen profesional 

(Taylor dan Curtis, 2010). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Miceli dan Near (1988), tipikal 

yang berkecenderungan melakukan whistleblowing adalah yang menduduki 

jabatan profesional, mempunyai reaksi positif tehadap pekerjaannya, lebih lama 

melayani (lama bekerja, usia, dan jumlah tahun sampai saat pensiun) mempunyai 

kinerja baik, laki-laki, mempunyai kelompok kerja yang lebih besar dan 

mendapatkan „tanggung jawab‟ dari yang lain untuk menyatakan whistleblowing. 

Sejumlah penelitian mengenai intensi seseorang untuk melakukan whistleblowing 

telah dilakukan baik di luar maupun dalam negeri. Pada umumnya, penelitian-

penelitian tersebut menggunakan sampel dari berbagai kalangan seperti akuntan 

profesional yang bekerja di perusahaan, internal dan eksternal auditor serta 

mahasiswa yang sedang menyelesaikan kuliahnya di jurusan akuntansi.  

Signifikansi penelitian ini ialah pada penelitian-penelitian terdahulu 

responden yang digunakan adalah auditor yang telah memiliki karir profesional, 

sedangkan responden pada penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi. Wilopo 
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(2012) menyatakan bahwa berdasarkan laporan Mahkamah Agung atas keputusan 

tindak pidana korupsi tahun 2003 sampai 2012 ternyata 70% pelaku korupsi di 

Indonesia berpendidikan sarjana. Mahasiwa akuntansi diprediksi akan mengambil 

karir profesional sebagai akuntan atau auditor setalah menempuh pendidikan, 

sehingga hasil penelitian ini diharapkan sebagai upaya pencegahan atas tindakan 

kecurangan yang mungkin saja dilakukan. Selain itu hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi motivasi mahasiswa untuk menjadi whistleblower 

ketika menemukan adanya tindakan kecurangan di tempatnya bekerja.  

Metode analisis yang akan digunakan dalam riset ini adalah metode analisis 

kuantitative dengan membuat kuesioner yang kemudian akan dijawab oleh 

responden. Responden pada penelitian ini adalah masiswa akuntansi STIE 

Perbanas yang telah mengambil mata kuliah Pengauditan. Dalam pengolahan data 

yang diperoleh, penulis menggunakan program SPSS. Penulis menggunakan 

responden mahasiswa akuntansi. Hasil eksperimen memberikan sejumlah temuan 

yang berkontribusi memperluas literatur whistleblowing.  

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Idealisme berpengaruh pada intensi untuk melakukan 

wishtleblowing? 

2. Apakah Keberanian berpengaruh pada intensi untuk melakukan 

whistleblowing? 
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3. Apakah Spiritualitas berpengaruh pada intensi untuk melakukan 

wishtleblowng? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah disebutkan, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Studi bertujuan untuk menguji efek idealisme terhadap intensi untuk 

melakukan whistleblowing. 

2. Studi bertujuan untuk menguji pengaruh keberanian moral terhadap intensi 

untuk melakukan whistleblowing. 

3. Studi bertujuan untuk menguji pengaruh spiritualitas terhadap intensi untuk 

melakukan whistleblowing. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat bagi beberapa pihak, yaitu : 

1. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa sebagai calon akuntan dan auditor sebagai upaya pencegahan 

atas perilaku tindak kecurangan yang mungkin dilakukan. Selain itu, 

diharapkan mahasiswa dapat termotivasi untuk menjadi seorang 

whistleblower ketika menemukan tindakan kecurangan. 

2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

institusi sebagai lembaga pencetak akuntan dan auditor, agar dapat 



6 

 

 

 

memperbaiki sistem pengajarannya dengan menambahkan beberapa aspek 

agar nantinya dapat mencetak lulusan dan berkualitas dan berintegritas. 

3. Bagi Auditor Internal 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

auditor internal sebagai whistleblower dalam upayanya untuk melaporkan 

kecurangan agar dapat lebih meyakinkan dirinya untuk mengungkapkan 

kecurangan yang ditemuinya sendiri maupun berdasarkan aduan. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

referensi di bidang keperilakuan dan audit, sehingga akan bermanfaat bagi 

penelitian selanjutnya dan sejenis. 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka berisi referensi dalam bentuk uraian mengenai 

penelitian terdahulu sebagai rujukan dan perbandingan dengan 

penelitian ini. Selain itu, pada bab ini dijelaskan pula mengeai 

landasan teori yang penulis gunakan berkaitan dengn penelitian ini. 

Pada akhir bab ini, terdapat pula kerangka penelitian serta hipotesis 

dari penelitian ini. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian menjelaskan mengenai rancangan penelitian, 

batasan penelitian, populasi dan sampel, data dan metode 

pengumpulan data, serta teknik analisi data yang digunakan. 

BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS 

 DATA 

  Bab gambaran subyek penelitian dan analisis data berisi tentang 

gambaran subyek penelitian yang menjelaskan tentang garis besar 

populasi dari penelitian serta aspek-aspek dari sampel dari sampel 

yang akan dianalisis. Bab ini juga berisi tentang analisis data dan 

pembahasan. 

 BAB V PENUTUP 

Bab penutup berisi tentang kesimpulan penelitian yang berisi 

jawaban atas rumusan masalah dan pembuktian hipotesis, serta 

berisi tentang keterbatasan penelitian dan saran untuk penelitian 

selanjutnya. 

 


